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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, Jl. Irian Barat No. 

37, Kelurahan Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatra Utara. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini di karenakan 

peneliti ingin mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS di SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan yang berjumlah 168 orang siswa dan didukung oleh sumber 

data yang didapat dari Kepala Sekolah dan Guru. Sampel ditentukan dari 25% jumlah 

populasi dan diambil dengan menggunakan teknik random acak, maka sampel 

berjumlah 42 siswa. 

Tabel 7. Jumlah Siswa yang menjadi Sampel 

No. Kelas Jumlah Siswa 

(orang) 

Besaran Sampel 

(%) 

Jumlah Sampel 

(Orang) 

1. X IPS 1 34 25  9 

2. X IPS 2 32 25  8 

3. X IPS 3 34 25  9 

4. X IPS 4 32 25  8  

5. X IPS 5 32 25  8  

Jumlah Siswa 168  42 

Sumber : Tata Usaha SMA N 1 Percut Sei Tuan 2018 
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C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu standar sarana dan 

prasarana dalam kondisi manajemen sarana dan prasarana dalam proses 

pembelajaran. 

2. Defenisi Operasional 

a) Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 

sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, 

mesin, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses. 

b) Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 

c) Prasarana adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 

langsung menunjang pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. 

d) Kondisi sarana dan prasarana yang dimaksud dengan penelitian ini adalah 

keadaan dalam kuanitas dan kualitas sarana yaitu: (1) Media pendidikan 

seperti papan tulis, (2) Perabot: kursi peserta didik, meja, kursi dan meja guru, 

dan lain-lain, (3) perlengkapan lain: jam dinding, soket listrik, tempat sampah, 

dan lain-lain. Standar Sarana Prasarana dalam penelitian ini mengenai pada 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 

e) Pelaksanaan Manajemen sarana dan prasarana yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan fungsi manajemen terkait dengan 

pengawasan, perencanaa, penggerakan dan pengorganisasian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan di pergunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

Teknik Komunikasi Langsung 

Teknik komunikasi langsung berupa daftar wawancara digunakan sebagai 

upaya mendekatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada sampel dimana 

sampel yang di maksudkan disini adalah Kepala Sekolah yaitu Bapak Muliadi M.Pd., 

M.Si dan guru mata pelajaran geografi kelas X IPS yaitu Ibu Agustin, S.Pd, di SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

tidak berstruktur, dimana dalam metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung 

luas, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang 

kaya dan pembicaraan tidak kaku.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriftif kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Proses analisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 

resmi, dokumen pribadi, foto, gambar dan sebagainya. Setelah dibaca dipelajari, dan 

ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang telah dilakukan 
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dengan jalan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap didalamnya. 

Standar yang ada di dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007, akan dilihat 

kesesuaiannya dengan kondisi di lapangan yakni di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

lalu disajikan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


